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SUMMARY 

INDAH. Feasibility Analysis of Copra in Sumber Marga Telang Sub-district 

Banyuasin Regency. (Supervised by THIRTAWATI) 

Copra processing is one form of agricultural business that processes coconut 

into copra. This business has been run by the owner of the copra business since 

1985, and in 2017 the business was passed on to the next generation until now. The 

objectives of this study are (1) Calculating the income received during this copra 

business. (2) Describe the feasibility of copra business based on technical aspects, 

marketing aspects, and financial aspects.  This research was conducted in Sri Tiga 

Village, Sumber Marga Telang Sub-district, Banyuasin Regency from January to 

March 2023.  The sampling method applied in this study was purposive sampling 

method. The data used were primary data and secondary data.  The results showed 

that the copra processing system used by business owners in the production process 

has several stages that must be passed, namely land preparation, provision of raw 

materials, splitting coconut fruit, prying coconut fruit and packaging copra. The 

results of the financial feasibility analysis of the copra business can be concluded 

that it is financially feasible.  The results of the copra business analysis are 

characterized by an NPV value of Rp391,991,331.27; IRR 14.15 per cent; Gross 

B/C Ratio 1.21; Net B/C Ratio 1.41; Payback Period 2 years; BEP unit 3,285.56; 

BEP Rupiah Rp162,795,371.65; R/C ratio 6.32.  Based on the sensitivity test, it can 

be concluded that the copra business is feasible to run, by looking at two scenarios 

of change, namely if there is a 5 percent increase in operational costs and a 6 percent 

decrease in selling prices. 

Keywords: coconut, copra, feasibility, income. 

 

 

  



 

RINGKASAN 

INDAH. Analisis Kelayakan Usaha Kopra di Kecamatan Sumber Marga Telang 

Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh THIRTAWATI).  

Pengolahan kopra adalah salah satu bentuk usaha pertanian yang mengolah 

kelapa menjadi kopra. Usaha ini dijalankan oleh pemilik usaha kopra sejak tahun 

1985 dan pada tahun 2017 yang lalu usaha ini diteruskan pada generasi berikutnya 

sampai dengan sekarang. Tujuan penelitian ini adalah (1) Menghitung pendapatan 

yang diterima selama usaha kopra ini berlangsung. (2) Mendeskripsikan kelayakan 

usaha kopra berdasarkan aspek teknis, aspek pemasaran, dan aspek finansial.  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sri Tiga Kecamatan Sumber Marga Telang 

Kabupaten Banyuasin pada bulan Januari hingga Maret 2023.  Metode penarikan 

contoh yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. 

Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem pengolahan kopra yang digunakan oleh pemilik usaha 

dalam proses produksi mempunyai beberapa tahapan yang harus dilalui, yaitu 

persiapan lahan, penyediaan bahan baku, pembelahan buah kelapa, pencungkilan 

buah kelapa dan pengemasan kopra. Hasil analisis kelayakan finansial usaha kopra 

dapat disimpulkan bahwa layak secara finansial.  Hasil analisis usaha kopra ditandai 

dengan nilai NPV Rp391.991.331,27; IRR 14,15 persen; Gross B/C Ratio 1,21; Net 

B/C Ratio 1,41; Payback Period 2 tahun; BEP unit 3.285,56; BEP Rupiah 

Rp162.795.371,65; R/C ratio 6,32.  Berdasarkan uji sensitivitas usaha kopra dapat 

disimpulkan layak untuk dijalankan, dengan melihat dua skenario perubahan yakni 

apabila terjadi kenaikan biaya operasional 5 persen dan penurunan harga jual 

sebesar 6 persen.  

Kata kunci : kelapa, kelayakan, kopra, pendapatan.  
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Abstract 

 

Copra processing is one form of agricultural business that processes coconut into 

copra. This business has been run by the owner of the copra business since 1985, 

and in 2017 the business was passed on to the next generation until now. The 

objectives of this study are (1) Calculating the income received during this copra 

business. (2) Describe the feasibility of copra business based on technical aspects, 

marketing aspects, and financial aspects.  This research was conducted in Sri Tiga 

Village, Sumber Marga Telang Sub-district, Banyuasin Regency from January to 

March 2023.  The sampling method applied in this study was purposive sampling 

method. The data used were primary data and secondary data.  The results showed 

that the copra processing system used by business owners in the production process 

has several stages that must be passed, namely land preparation, provision of raw 

materials, splitting coconut fruit, prying coconut fruit and packaging copra. The 

results of the financial feasibility analysis of the copra business can be concluded 

that it is financially feasible.  The results of the copra business analysis are 

characterized by an NPV value of Rp391,991,331.27; IRR 14.15 per cent; Gross 

B/C Ratio 1.21; Net B/C Ratio 1.41; Payback Period 2 years; BEP unit 3,285.56; 

BEP Rupiah Rp162,795,371.65; R/C ratio 6.32.  Based on the sensitivity test, it can 

be concluded that the copra business is feasible to run, by looking at two scenarios  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Indonesia adalah negara yang dikategorikan sebagai negara agraris karena 

sebagian masyarakat Indonesia bermata pencaharian dengan bertani.  Dalam 

menjalankan kehidupan, masyarakat Indonesia sangat bergantung kepada sektor 

pertanian.  Namun, terlepas dari hal tersebut sektor pertanian juga memiliki peran 

dalam pembangunan ekonomi.  Hal inilah yang menjadikan sektor pertanian 

sebagai sektor penting dalam upaya peningkatan ekonomi di Indonesia, 

dikarenakan sektor pertanian merupakan sektor yang paling banyak dilirik maka 

seharusnya sektor pertanianlah yang harus dikembangkan lebih lanjut dan 

mendapat perhatian lebih dari pemerintah (Indra dan Abdullah, 2015). Sektor 

pertanian terbagi menjadi beberapa subsektor yakni subsektor tanaman pangan, 

subsektor kehutanan, subsektor perikanan, subsektor peternakan, dan subsektor 

perkebunan. 

Subsektor perkebunan memiliki peran yang berarti dan strategis dalam 

perekonomian, apalagi jika dimanfaatkan dalam bidang ekspor.  Tujuan dari 

pembangunan di bidang perkebunan adalah untuk mempercepat laju produksi baik 

dari perkebunan besar, swasta, ataupun perkebunan negara (Arifin, 2001).  

Beberapa jenis tanaman perkebunan yang dibudidayakan di Indonesia adalah karet, 

kopi, kakao, minyak kelapa sawit, kelapa, teh, kayu manis, pala, kemiri dan 

tanaman perkebunan lainnya (Badan Pusat Statistik, 2021). Tanaman perkebunan 

yang terbagi menjadi beberapa bagian tersebut akan mempunyai perolehan devisa 

yang tinggi dikarenakan peranan sub sektor perkebunan akan mendukung hal 

tersebut. 

Salah satu komoditas pertanian yang memiliki peranan penting, selain 

digunakan sebagai sentra produk pangan dan non pangan juga sebagai pemberi 

sumbangan yang cukup memberi manfaat sebagai penghasil devisa negara adalah 

tanaman kelapa.  Mengingat pentingnya kelapa (Cocos nucifera L.) secara ekonomi 

sangat besar, maka tidak heran jika Indonesia memiliki banyak perkebunan kelapa.  

Menurut statistik perkebunan unggulan nasional, total luas areal tanaman kelapa di 
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Indonesia sebesar 3.401.893 Ha, dengan rincian Tanaman Tidak Menghasilkan 

(TTM) seluas 396.724 Ha, Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) seluas 455.192 

Ha, dan Tanaman Menghasilkan (TM) seluas 2.550.040 Ha (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2021).  Tanaman kelapa merupakan tanaman yang berasal dari daerah 

yang beriklim tropis dan tersebar di seluruh daerah Indonesia, mulai dari daerah 

pesisir hingga daerah pegunungan yang tinggi.  Pohon kelapa memiliki fungsi 

strategis yang penting bagi masyarakat Indonesia, terutama dalam hal komoditas 

sosial (Alamsyah, 2015).  

Kelapa adalah tanaman yang dimana hampir seluruh bagiannya dapat 

dimanfaatkan untuk kehidupan manusia, baik batang, akar, daun, maupun buahnya.  

Oleh karena itu tanaman kelapa memilki nilai yang sangat ekonomis.  Kelapa tidak 

hanya dapat diolah menjadi santan, kopra ataupun minyak kelapa akan tetapi kelapa 

juga dapat dijadikan sebagai bahan baku pembuatan obat-obatan, kemudian dapat 

diolah menjadi makanan dan minuman, bahan bangunan, kerajinan tangan, bahan 

baku industri, misal kosmetik, sabun, dan lain-lain (Christina et al., 2021).  Manfaat 

yang dihasilkan oleh kelapa ini begitu beragam sehingga hal ini yang menjadikan 

tanaman kelapa disebut sebagai “pohon kehidupan atau Tree of Life” namun tidak 

hanya karena sejuta manfaat yang dimiliki, juga karena tanaman kelapa merupakan 

komoditas strategis dengan peran sosial, budaya dan ekonomi dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia (Lenrawati dan Purnamasari, 2020). 

Tanaman kelapa pada setiap bagiannya memiliki nilai dan fungsi masing-

masing, namun yang paling memiliki nilai ekonomis adalah buahnya. Buah kelapa 

inilah yang nantinya akan diolah sehingga didapatkannya berbagai macam produk 

olahan turunan salah satunya adalah minyak kelapa.  Daging buah kelapa atau 

disebut dengan kopra adalah  suatu produk yang telah diolah dan menjadi produk 

andalan karena memiliki nilai jual tinggi serta menjadi komoditas perdagangan. 

Kelapa pada kalangan petani hanya dapat dimanfaatkan dalam bentuk produk 

primer yakni kelapa butiran dan kopra yang diolah dengan cara sederhana. 

Keunggulan dari kelapa belum dapat dimanfaatkan secara maksimal karena 

memiliki beberapa masalah yaitu dari segi teknologi, permodalan dan daya serap 

pasar yang belum merata.  
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Pengolahan seluruh bagian buah menjadi barang bernilai tinggi merupakan 

salah satu strategi yang digunakan untuk meningkatkan pendapatan petani kelapa 

dan meningkatkan nilai buah kelapa.  Jika selama ini dikelola sendiri oleh petani 

dan dijual sebagai kopra atau butiran kelapa untuk digunakan dalam produk minyak 

kelapa.  Harga minyak kelapa yang lebih tinggi dibandingkan dengan produk kelapa 

atau kopra lainnya akan menghasilkan lebih banyak uang, meningkatkan 

kesejahteraan petani. menciptakan lapangan kerja, memicu dan mendorong 

pengembangan ekonomi baru lokal, dan mendorong perluasan industri hilir minyak 

kelapa dan produk sampingan di Indonesia (Rahman, 2011).  

Kopra adalah bahan baku utama dalam pembuatan minyak kopra, baik kopra 

ataupun minyak kopra selama ini menjadi komoditas dagang yang banyak diincar 

oleh para importir karena merupakan produk ekspor.  Menurut data pada tahun 

2016-2018 luas areal perkebunan kelapa dan produksi secara dalam wujud kopra 

secara nasional mengalami penurunan.  Luas areal perkebunan kelapa di Indonesia 

pada tahun 2016 tercatat sebanyak 3.617.564 ha dengan produksi sebesar 2.904.170 

ton.  Kemudian pada tahun 2017, luas areal perkebunan terdata sebesar 3.617.007 

ha dengan jumlah produksi sebesar 2.870.739 ton. Dan pada tahun 2018, 

diperkirakan total areal perekebunan mencapai 3.613.486 ha dengan tingkat 

produksi sebesar 2.865.870 ton (Ditjenbun, 2018).   

Tanaman kelapa berupa daging buah kelapa dijadikan sebagai bahan baku 

dalam pembuatan kopra. Produksi kopra diharapkan dapat memberikan nilai 

tambah yang jauh lebih tinggi sehingga mampu memberikan kontribusi ekonomi 

yang signifikan dan meningkatkan pendapatan petani.  Kenaikan nilai tambah yang 

cukup besar akan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat.  Ketiadaan 

industri pengolahan kopra menjadi salah satu faktor yang membuat pendapatan 

petani tetap rendah. Akibatnya, petani tidak punya cara lain untuk memasarkan 

produknya, padahal kopra memiliki nilai pasar yang tinggi.  

Produksi kelapa di provinsi Sumatera Selatan tahun 2018 dengan luas 

tanaman 65.544,15 ha mengasilkan produksi kelapa sebesar 57.332,80 ton , pada 

tahun 2019 dengan luas 64.750 ha menghasilkan produksi kelapa sebesar 55.367 

ton, dan pada tahun 2020 dengan luas 65.315,57 ha mengasilkan produksi sebesar 

58.281,80 ton. (BPS Provinsi Sumatera Selatan). Salah satu Kabupaten dengan 
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produksi terbesar adalah Kabupaten Banyuasin.  Menurut data statistik perkebunan, 

pada tahun 2019 Kabupaten Banyuasin memiliki luas lahan kelapa 48.051 ha 

dengan hasil produksi 46. 496 ton yang tersebar di 21 kecamatan, salah satu 

kecamatan yang memiliki hasil kelapa terbesar yaitu Kecamatan Sumber Marga 

Telang yang memiliki luas lahan 5. 711 ha dengan hasil produksi sebanyak 5. 216 

ton.  

Buah kelapa yang ada di Kecamatan Sumber Marga Telang dipasarkan dalam 

bentuk setengah jadi dalam artian belum diolah lebih lanjut dan dimanfaatkan hanya 

untuk pangan. Hal ini berdampak pada nilai ekonomi dari produk kelapa yang 

menjadi sangat rentang oleh fluaktuasi musim sehingga nilai jualnya rendah hingga 

menimbulkan kerugian terhadap pihak petani.  Produksi kopra yang ada di Desa Sri 

Tiga Kecamatan Sumber Marga Telang ini hampir mencapai 5 ton/Minggu. Hal ini 

diharapakan dapat menjadi potensi yang baik dalam upaya pengembangan usaha.  

Hasil produksi yakni berupa kopra tersebut biasanya dibeli oleh pengusaha atau 

pengepul yang ada di Palembang, kemudian diekpsor ke negara tertentu. 

Pengembangan usaha kelapa kopra yang ada di Desa Sri Tiga bisa terwujud jika 

nilai tambah dari pengololaan usaha kelapa kopra memberikan penambahan 

pendapatan bagi para petani dan lembaga yang bergerak di bidang usaha kelapa 

kopra.  

Sebagian besar penjualan produk kelapa yang dilakukan oleh petani yang 

berada di Desa Sri Tiga adalah menjual langsung dalam bentuk kelapa butiran 

dengan harga Rp800/butir untuk jenis kelapa BB (Kopra). Hal ini dilakukan 

mengingat pengolahan kopra oleh petani akan meningkatkan biaya yang 

dikeluarkan,  petani harus membayar biaya tambahan untuk pengolahan kopra, 

seperti biaya tenaga kerja, biaya pengolahan, dan biaya terkait lainnya, maka untuk 

lebih mudah, cepat, dan sederhana para petani menjual dalam bentuk tersebut.   

Dengan uraian permasalahan diatas menjadikan peneliti tertarik untuk 

mengkaji seberapa besar pendapatan yang akan didapatkan jika para petani kelapa 

mengolah kelapa dalam bentuk kopra serta bagaimana kelayakan usaha kopra jika 

ditinjau dari segi aspek teknis, aspek pemasaran dan aspek finansial, maka dengan 

demikian peneliti menulis judul Analisis Kelayakan Usaha Kelapa Kopra di 

Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin.  
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1.2.  Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat pendapatan usaha kelapa kopra di Kecamatan Sumber Marga 

Telang Kabupaten Banyuasin?  

2. Bagaimana tingkat kelayakan usaha kelapa kopra berdasarkan aspek Teknis, 

Pemasaran dan Finansial?  

 

1.3.  Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menghitung tingkat pendapatan usaha kelapa kopra di Kecamatan Sumber 

Marga Telang Kabupaten Banyuasin.  

2. Menganalisis tingkat kelayakan usaha kelapa kopra berdasarkan aspek teknis, 

pemasaran dan finansial.  

 

1.4.  Kegunaan  

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pemerintah atau instansi lainnya 

sebagai bahan pertimbangan dan sumber pengetahuan dalam pembuatan 

kebijakan mengenai usaha kopra di Kecamatan Sumber Marga Telang 

Kabupaten Banyuasin 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi untuk penelitian 

terkait dan sebagai landasan dalam melaksanakan penelitian yang sama dalam 

jangkauan yang lebih besar.  

3. Sebagai pengetahuan dan pengalaman bagi penulis serta sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.  
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